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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PARTICLE SWARM OPTIMIZATION UNTUK SELEKSI FITUR
PADA KLASIFIKASI PENYAKIT ARTERI KORONER MENGGUNAKAN
XGBOOST

(Oleh: Mir’aturrahmah; Pembimbing: Triando Hamonangan Saragih, S.Kom.,M.Kom.
dan Muliadi, S.Kom., M.Cs.; 2025; 64 halaman)

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan penyakit arteri koroner
(Coronary Artery Disease/CAD) menggunakan algoritma Extreme Gradient Boosting
(XGBoost) yang dilakukan dalam dua skema penelitian. Skema pertama klasifikasi
XGBoost tanpa seleksi fitur PSO. Skema kedua klasifikasi XGBoost dengan seleksi
fitur Particle Swarm Optimization (PSO). Dataset yang digunakan adalah Z-Alizadeh
Sani dari UCI Machine Learning Repository yang terdiri dari 303 data pasien dengan
56 fitur. Data melalui tahap preprocessing berupa label encoding dan Min-Max
normalization, serta dibagi menggunakan 10-fold cross-validation. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa skema pertama menghasilkan akurasi tertinggi sebesar
96,77% pada fold ke 1 dan nilai AUC mencapai 1 pada fold ke 4, berdasarkan hasil
yang diperoleh menandakan kemampuan klasifikasi yang sangat tinggi. Pada skema
kedua, setelah seleksi fitur menyisakan 43 fitur penting, akurasi tertinggi tercatat
sebesar 93,55% dengan nilai AUC 0,97. Hasil ini menunjukkan bahwa baik
penggunaan seluruh fitur maupun fitur terseleksi memberikan performa tinggi,
meskipun tanpa seleksi fitur memberikan hasil yang lebih optimal. Penelitian ini
menunjukkan efektivitas XGBoost dalam klasifikasi CAD dan membuka peluang
pengembangan model klasifikasi medis yang lebih efisien dan akurat melalui teknik
optimasi fitur.

Kata Kunci: Seleksi Fitur, Particle Swarm Optimization (PSO), Klasifikasi,
XGBOOST, Arteri Koroner



ABSTRACT

APPLYING PARTICLE SWARM OPTIMIZATION FOR FEATURE
SELECTION IN XGBOOST-BASED CORONARY ARTERY DISEASE
CLASSIFICATION

(By: Mir’aturrahmah; Mentor: Triando Hamonangan Saragih, S.Kom.,M.Kom. and
Muliadi, S.Kom., M.Cs.; 2025; 64 pages)

This study aims to classify Coronary Artery Disease (CAD) using the Extreme
Gradient Boosting (XGBoost) algorithm through two research schemes. The first
scheme involves XGBoost classification without feature selection using Particle
Swarm Optimization (PSO), while the second scheme applies XGBoost with PSO-
based feature selection. The dataset used is the Z-Alizadeh Sani dataset from the UCI
Machine Learning Repository, consisting of 303 patient records and 56 features. The
data underwent preprocessing steps, including label encoding and Min-Max
normalization, and was divided using 10-fold cross-validation. The results show that
the first scheme achieved the highest accuracy of 96.77% on the first fold and an AUC
score of 1.0 on the fourth fold, indicating an excellent classification capability. In the
second scheme, after PSO feature selection reduced the dataset to 43 key features, the
highest recorded accuracy was 93.55%, with an AUC score of 0.97. These findings
indicate that both using all features and using selected features yield high
performance, although classification without feature selection results in slightly better
outcomes. This study demonstrates the effectiveness of XGBoost in classifying CAD
and highlights the potential for developing more efficient and accurate medical
classification models through feature optimization techniques.

Keywords: Feature Selection, Particle Swarm Optimization (PSO), Classification,
XGBOOST, Arteri Koroner
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